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Abstrak  

Tujuan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah memberikan pengetahuan dan 

keterampilan mengenai manajemen keuangan kepada para pelaku UMKM di Desa Panembangan Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas. Target yang ingin dicapai dengan memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada UMKM dalam pengembangan usaha melalui pelatihan dan bimbingan dalam 

meningkatkan manajemen keuangan UMKM secara sederhana. Adapun prospek pengembangan UMKM 

dikaji berdasarkan pada analisa keuangan. Rencana kegiatan program PKM ini adalah melakukan sosialisasi 

kepada pelaku UMKM, penyiapan peralatan pelatihan yang menunjang keberhasilan PKM, melakukan 

bimbingan terhadap pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan, melakukan pelatihan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan  keterampilan baik melalui workshop maupun kegiatan-kegiatan lain, serta 

monitoring dan evaluasi kegiatan untuk menunjang keberhasilan dan keberlanjutan usaha. 
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PENDAHULUAN  

Kondisi ekonomi global sekarang ini mendorong semua negara untuk melakukan peruabah 

atau inovasi dalam segala hal. Mulai dari inovasi produk atau melakukan pebahan kebijakan untuk 

mendukung pemerintahan yang bersih. Semua ini dilakukan disemua lini kehidupan dengan tujuan 

untuk tetap eksis terutama perusahaan atau UMKM. Perekonomian Indonesia sangat bergantung 

pada UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah). Pada tahun 2020, terdapat 64,2 juta UMKM di 

Indonesia dengan mempekerjakan 117,3 juta orang, menurut data Kementerian Koperasi dan UKM 

(Chaerani dkk, 2020). Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan dan 

administrasi keuangan yang efektif, bagaimanapun, masih menjadi salah satu tantangan utama yang 

dihadapi oleh UMKM saat ini. Akibatnya, hal ini menghambat efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

keuangan UMKM (Yanti, 2019). Banyak usaha menengah dan kecil (UMKM) kurang menghargai 

pentingnya manajemen bisnis dan keuangan yang sehat bagi pertumbuhan mereka. Banyak pemilik 

bisnis mengabaikannya daripada meluangkan waktu untuk merencanakan, mengatur, 

mengimplementasikan, dan mengendalikan operasi mereka dengan benar (Bismala, 2016). Banyak 

UMKM tidak menggunakan pembukuan formal dan malah menggunakan metode sederhana dalam 

menghitung pendapatan tanpa memperhitungkan analisis biaya. Biaya bahan baku dan tenaga kerja 

terkadang tidak termasuk dalam perkiraan biaya (Ruscitasari dkk, 2022). 

 Penerapanan manajemen keuangan pada usaha bisnis UMKM diharapkan dapat berjalan 

dengan baik sehingga usaha yang mereka miliki semakin maju dan berkembang. Bila sebagain 

besar pelaku UMKM dapat menerapkan manajemen keuangan yang efektif maka mereka juga akan 

mampu meningkatkan aspek pengendalian usaha yang memungkinkan mereka untuk memantau 

ketercapaian rencana keuangannya (Poddala & Alimuddin, 2023).Menurut Sriyono & Setiawan, 

(2022) namun penerapan manajemen keuangan sebagai besar pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) memiliki sikap yang kurang baik mengenai keuangan. Hal ini ditandai  

dengan rendahnya keinginan untuk terus meningkatkan kemampuan Manajemen keuangan mereka.  
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Mengingat keinginan pelaku UMKM sangat rendah dalam penerapan manajemen 

keuangan, maka perlu Tim PKM  untuk memberikan motivasi untuk menerapkan manajemen 

keuangan, terutama bagi pelaku UMKM. Salah satu mamfaat yang akan diperoleh pelaku UMKM 

Manajemen keuangan kemudian ditujukan guna memperlancar kesehatan keuangan pada UMKM. 

Beberapa alasan mengapa pelaku UMKM masih belum memisahkan manajemen keuangan usaha 

dengan keuangan pribadi adalah karena tidak adanya tenaga khusus dalam menangani manajemen 

keuangan, tidak adanya atau minimnya pemahaman serta kemampuan dalam melakukan 

manajemen keuangan mereka, dan terutama untuk usaha yang terbilang masih kecil jumlah 

nominal uang yang dikelola juga terbilang masih kecil atau tidak terlalu besar. Oleh karena itulah 

masih banyak pelaku UMKM yang belum melakukan pemisahan antara manajemen keuangan 

usaha dengan manajemen pribadi mereka (Mashudi dkk., 2023). 

UMKM masih menggunakan uang sebagai alat transaksinya, akuntansi sangat dibutuhkan 

oleh UMKM. Adanya laporan keuangan/akuntansi akan memberikan beberapa manfaat bagi pelaku 

UMKM, antara lain: (a) UMKM dapat mengetahui kinerja keuangan perusahaan terutama tingkat 

perputaran usaha dan modal; (b) UMKM dapat mengetahui, memilah, dan membedakan antara 

keuangan usaha dan keuangan pemilik; (c) UMKM dapat mengetahui posisi arus kas baik sumber 

maupun penggunaannya; (d) UMKM dapat membuat perencanaan anggaran yang tepat; (e) 

UMKM dapat menghitung pajak; dan (f) UMKM dapat mengetahui aliran uang tunai selama 

periode tertentu. 

Alasan para pelaku UMKM tidak menerapkan manajemen keangan karena sebagain besar 

kurang memahami manajemen keuangan dan juga karena keterbatasan kemampuan yang kurang 

memadai terutama aspek pengelolaan keuangann tanpa memiliki dasar pengetahuan maupun 

keterampilan mengenai manajemen usaha dan manajemen keuangan yang baik. Tidak jarang usaha 

hanya dijalankan dengan mengandalkan catatan seadanya serta insting dan pengalaman saja. 

Banyak para pelaku UMKM merasa kesulitan jika harus menggunakan akuntansi dalam kegiatan 

bisnisnya. Hal ini dikarenakan terbatasnya tenaga dan kemampuan serta tidak adanya pedoman 

atau buku yang dapat dijadikan referensi untuk belajar mengelola keuangan UMKM. Buku-buku 

yang beredar saat ini memang belum ada yang fokus pada pengelolaan keuangan UMKM di 

Indonesia. Selain belum ada buku yang secara spesifik membahas transaksi dalam UMKM, banyak 

pelaku UMKM yang enggan membaca buku karena latar belakang pendidikan yang terbatas. 

Usaha kecil dan menengah (UMKM) akan menuai hasil yang signifikan dari manajemen 

keuangan yang efektif. Usaha kecil dan menengah (UMKM) dapat memperoleh wawasan tentang 

situasi keuangan mereka saat ini serta kemajuan perusahaan mereka jika mereka mengelola catatan 

keuangan mereka secara terorganisir. Kondisi aset, utang, modal, arus kas, dan perubahan laba 

usaha mikro, kecil, dan menengah dapat dengan mudah diamati, yang membantu para pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) membuat keputusan bisnis yang krusial, seperti pembelian 

aset baru dan penyusunan rencana bisnis (Angreini, 2015). Pengelolaan keuangan yang baik juga 

akan meningkatkan aspek pengendalian usaha, dimana UMKM dapat mengetahui apakah rencana 

keuangannya sudah tercapai atau belum dan membantu mencari tahu penyebabnya. Selain itu, pada 

aspek permodalan, dengan tertibnya administrasi keuangan akan memudahkan UMKM untuk 

mengajukan pinjaman modal ke bank atau lembaga keuangan lainnya (Widodo & Rosyidi, 2021) 

Lokasi PKM dilaksanakan di Desa Secara Kecamatan Cilongok. Secara administratif Desa 

Panembangan termasuk dalam wilayah Kecamatan Cilongok dan berjarak kurang lebih 2 km dari 

Ibu Kota Kecamatan. Secara kewilayahan Desa Panembangan terdiri atas 5 dusun, 3 Rukun Warga 

(RW) dan 21 Rukun Tetangga (RT), dengan rincian sebagai berikut : 

1. Dusun I terdiri atas 1 Rukun Warga (RW) dan 5 Rukun Tetangga (RT) 

2. Dusun II,III dan IV terdiri atas 1 Rukun Warga (RW) dan 8 Rukun Tetangga (RT) 

3. Dusun V terdiri atas I Rukun Warga (RW) dan 8 Rukun Tetangga (RT) 

Desa Panembangan adalah sebuah desa yang terletak di sebelah barat Ibu Kota Kabupaten 

Banyumas dengan jarak kurang lebih 17 km. Secara administrative, Desa Panembangan termasuk 

ke dalam wilayah Kecamatan Cilongok dan berjarak kurang lebih 2 km dari Ibu Kota Kecamatan. 

Luas dari desa ini sendiri kurang lebih seluas 257.945 ha yang sebagian besar digunakan sebagai 

ladang/perkebunan. Kondisi geografis desa ini adalah dataran rendah dan dataran tinggi. Dari 

sebelah utara, desa berbatasan dengan Desa Sambirata Kecamatan Cilongok, lalu disebelah timur 

berbatasan dengan Desa Rancamaya Kecamatan Cilongok, sebelah selatan berbatasan dengan Desa 
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Pernasidi dan Desa Cikidang Kecamatan Cilongok dan Desa Panembangan disebelah Barat 

berbatasan dengan Desa Karanglo dan Desa Karang Tengah Kecamatan Cilongok. Letak Desa 

Panembangan berada di 220-270 mdpl dan untuk suhu udara rata-rata berkisar di 29°C. Selai itu, 

Desa Panembangan terdiri atas 5 dusun, 3 RW dan 21 RT. Dusun I terdiri atas 1 RW dan 5 RT, 

Dusun II, III, IV terdiri dari 1 RW dan 8 RT dan di Dusun V terdiri atas 1 RW dan 8 RT ditambah 

4 RT Pemekaran .Tema PKM ini adalah pelatihan manajemen keuangan untuk UMKM.  

 

METODE   
Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dari Universitas Harapan Bangsa akan melakukan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), metode pelaksanaannya dibagi menjadi beberapa 

tahap, alur pelaksanaan dilakukan tiga tahap secara berurutan: 

1. Tahapan persiapan : 

a. Persiapan kelengkapan administrasi. 

b. Persiapan media dan fasilitas penunjang 

c. Persiapan undangan peserta. 

d. Persiapan panitia pengabdian masyarakat 

1. Pembagian tugas dan tanggung jawab 

e. Metode: 

1. Ceramah 

2. Turorial 

3. Diskusi 

2. Tahapan Pelaksanaan 

1. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan dengan 

menggunakan metode ceramah, tutorial, dan diskusi. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode Ceramah 

Peserta diberikan wawasan mengenai pentingnya manajemen keuangan dalam memulai 

maupun menjalankan usaha. Langkah pertama diselenggarakan melalui metode ceramah 

selama 1 jam. 

b. Metode Tutorial 

Peserta pelatihan diberikan materi tentang penyusunan laporan keuangan, meliputi laporan 

laba rugi, laporan perubahan modal, neraca serta laporan arus kas. Materi ini disampaikan 

dalam bentuk tutorial disertai dengan latihan/studi kasus. Langkah kedua diselenggarakan 

selama 1 jam. 

c. Metode Diskusi 

Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang berkaitan 

dengan usaha yang sudah mereka jalani ataupun hal-hal yang ingin mereka tanyakan untuk 

memulai usaha. Langkah ketiga diselenggarakan selama 1 jam. 

Pada tahap pelatihan yang dilakukan tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yaitu : 

a. Memberikan materi tentang permasalahan yang sering di alami oleh para pelaku UKM 

pada umumnya hingga ke bagaimana solusi atau saran-saran agar para peserta bisa 

menghadapi permsaalahan seperti yang sudah kita ungkapkan 

b. Pelatihan menyusun laporan keuangan sederhana UMKM, pencatatan Kas keluar dan Kas 

masuk 

c. Sebelum kegiatan berakhir, kami melakukan diskusi tanya jawab sehingga apa yang ami 

sampaikan dapat dipahami dan dimengerti dan bisa diaplikasikan. Sehingga apa yang kami 

sampaikan dan berikan dapat memberikan manfaat untuk peserta kegiatan PKM ini. 

3. Tahapan Evaluasi 

Kegiatan Pengabdian ini akan dievaluasi melalui pembagian kuesioner kepada peserta 

pelaku UMKM untuk mengetahui peningkatan pengetahuan manajemen keuangan yang akan 

didistribusikan sebelum dan sesudah kegiatan. Selain itu, melalui kegiatan pendampingan yang 

dilakukan setelah pelatihan, akan menciptakan tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian yang 

mudah dicapai. Berikut ini disajikan tabel evaluasi program pengabdian ini. 
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Tabel 1. Rancangan Evaluasi 

Tujuan Indikator Ketercapaian Tolok Ukur 

Peserta memiliki pengetahuan 

tentang manajemen 

keuangan  usaha 

Pengetahuan tentang 

manajemen 

keuangan usaha 

peserta  meningkat 

Peserta memahami pentingnya 

manajemen keuangan usaha 

Peserta mampu menyusun 

laporan  keuangan usaha 

Peserta mampu 

menyusun laporan 

keuangan usaha 

Laporan keuangan yang disusun dapat 

menjadi model laporan keuangan usaha 

peserta 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Pelaksanaan pelatihan pada hari Sabtu tanggal 24 Februari 2024 berjalan dengan lancar. 

Materi pertama yang diberikan adalah faktor-faktor yang menyebabkan terhambatnya pertumbukan 

dan kemajuan UMKM, salah satunya kendala SDM dan pengetahuan manajemen keuangan serta 

solusinya dengan memberikan pengenalan atau pendahuluan mengenai akuntansi. Pemateri 

memberikan penjelasan pentingnya akuntansi bagi UMKM. Sebagian besar pelaku UMKM  belum 

mengerti fungsi akuntansi, bahkan sebagian besar peserta pelatihan menganggap bahwa akuntansi 

adalah bidang yang rumit, susah, merepotkan, menghabiskan waktu. Materi pertama ini diisi 

dengan penguatan pentingnya akuntansi bagi usaha kecil (UMKM). 

Setelah diperoleh kesepakatan tentang konsep UMKM, dilanjutkan dengan fungsi 

pelaporan keuangan bagi entitas. Acara dilanjutkan dengan materi kedua mengenai transaksi-

transaksi akuntansi UMKM. Pada sesi ini, masingmasing audiens diminta menjelaskan aktivitas 

operasi masing-masing usaha mereka. Selanjutnya diidentifikasi aktivitas-aktivitas ekonomi dan 

aktivitas nonekonomi. Berdasarkan aktivitas ekonomi yang telah diidentifikasi, selanjutnya 

dilakukan pencatatan akuntansi. Aktivitas yang diidentifikasi tersebut diawali dari aktivitas 

memulai usaha (investasi awal), transaksi pembelian bahan baku, pembelanjaan/pengeluaran, 

pemasukan/penerimaan, dan lain-lain. Setelah mencatat transaksi akuntansi, materi berikutnya 

menyusun laporan keuangan. Sebagai latihan, peserta pelatihan diminta membuat laporan keuangan 

sederhana berdasarkan contoh yang ada.  

Berdasarkan penjelasan pada metode penelitian dalam tahap pelaksanaan, prosedur 

manajemen keuangan dapat dilakukan dengan empat (4) aspek tahapan. Pelatihan dilaksanakan 

dengan melakukan penyampaian materi terkait terlebih dahulu. Kemudian kegiatan selanjutnya 

adalah dengan melaksanakan test terkait pemahaman dan pelaksanaan aspek tahapan tersebut. Test 

yang dilaksanakan tepat setelah penyempaian materi dilaksanakan yaitu tanggal 24 Februari 2024. 

Penjabaran pelaksanaan test dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Penentuan persentase alokasi keuangan 

Persentase alokasi dalam manajemen keuangan pribadi yang diambil sebagai contoh dalam 

materi pelatihan ini adalah sama dengan yang di rekomendasikan Haddawi (2023) yaitu dengan 

menggunakan tiga (3) kategori sebesar 50% untuk kebutuhan (needs), 30% untuk keinginan 

(lifestyle), dan 20% untuk tabungan (goals). Untuk penerapan berkelanjutan para UMKM 

dibebaskan dalam menyesuaikan preferensi alokasi manajemen keuangan mereka 

b. Prosedur pencatatan arus kas 

Pelaku UMKM di arahkan untuk membuat alur pemasukan dan pengeluaran kas mereka. Dalam 

pembuatan catatan arus kas ini peserta harus menjabarkan pemasukan dan pengeluaran mereka 

dan memberikan keterangan persentase kategori alokasi keuangan (kebutuhan, keinginan, dan 

tabungan). Misal dalam aktivitas pengeluaran pembayaran listrik merupakan kategori 

kebutuhan, hutang dalam membeli kebutuhan kecantikan merupakan kategori keinginan, dan 

arisan boleh dikategorikan sebagai tabungan (goals) jika pada akhirnya penggunaannya hanya 

akan dikeluarkan ketika ada kebutuhan penting. Pertimbangan dalam membeli belanja modal 

harus desesuaikan antara keuntungan dan biaya, jika belanja tidak memberikan manfaat dan 

keuntungan sebaiknya pembelanjaan ditunda saja. 

c. Pencatatan transaksi 

Pencatatan transaksi dilakukan dengan menggunakan secara manual yaitu buku kas. Pada 

pencatatan ini pelaku UMKM harus dapat mengisi dengan benar. Buku pencatatan ini atau buku 
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kas dapat dibeli toko-toko penjual buku. Sedangkan bila menggunakan komputer akan lebih 

mudah dengan memakai microsoft excel. Pada media ini diperlukan kemampuas pelaku UMKM 

harus mampu menggunakan kompter. Namun bila belum mampu disarankan menggunakan 

buku kas secara manual yang digunakan dalam melakukan pencatatan transaksi.  

d. Evaluasi kesesuaian arus kas dan alokasi keuangan 

Untuk tahap ini, dikarenakan para peserta kebanyakan memang belum melaksanakan 

manajemen keuangan pribadi yang baik (masih bercampur keuangan pribadi dengan keuangan 

usaha). Akan tetapi untuk alokasi keuangannya semua peserta belum melakukan manajemen 

keuangan dengan baik dimana keuangan pribadi masih tercampur dengan keuangan usaha 

mereka. Para peserta sebagai pelaku UMKM belum melakukan manajemen keuangan dengan 

membagi menjadi tiga (3) kategori seperti yang disampaikan materi (kategori kebutuhan, 

keinginan, dan tabungan). 

Pada sesi tearkhir pelatihan ini, peserta diminta mengumpulkan dan mencatat transaksi usaha 

berdasarkan bidang masing-masing yang telah disiapkan dari rumah. Pada sesi awal ini peserta 

bertanya dan berdiskusi tentang transaksi dan pencatatan yang telah mereka buat. Beberapa dari 

perserta masih kebingungan mencatat transaksi akuntansi. Sesi pertama ini cukup menyita waktu 

karena pembahasan transaksi dan pencatatan akuntansi dilakukan satu per satu. Pada sesi terakhir 

ini peserta diminta menyusun laporan keuangan berdasarkan transaksi akuntansi yang telah mereka 

buat. Kegiatan pelatihan diakhiri pada jam 12.00. Selanjutnya dilakukan pendampingan kepada 

peserta pelatihan akuntansi UMKM secara mandiri di masing-masing tempat. 

 

 
Gambar 1. Tim sedang Menjelaskan Pentingnya Manajemen Keungan UMKM 

 

 
Gambar 2. Tim sedang Menjelaskan peserta Pelatihan 

SIMPULAN  

Secara Keseluruhan pelaksanaan pengabdian masyarakat  tentang manajemen keuangan 

UMKM mendapatkan respon yang baik dari para pelaku UMKM di Desa Panembangan Kecamatan 
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Cilongok Kabupaten Banyumas. Pelatihan atau penyuluhan yang dilakukan Tim PKM Universitas 

Harapan Bangsa tentang Manajemen Keuangan khususnya pembukuan laporan keuangan UMKM. 

Diharapkan pelatihan ini memang dapat membuka wawasan dan menggerakkan para pelaku 

UMKM di Desa Panembangan Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dalam melakukan 

pemisahan manajemen keuangan pribadi dengan menggunakan pencatatan yang sesuai alokasi 

keuangan mereka. Dari hasil pelaksanaan pelatihan bahwa pelaku UMKM memperoleh 

pengetahuan dan wawasan tentang manajemen keuangan UMKM secara sederhana untuk 

diterapkan usahanya. 
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